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ABSTRAK

Penerapan konsep pembangunan berkelanjutan di sektor pariwisata dikenal
dengan konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan, yang pada intinya
mengandung pengertian pembangunan pariwisata yang tanggap terhadap minat
wisatawan dan keterlibatan langsung dari masyarakat setempat dengan tetap
menekankan upaya perlindungan dan pengelolaannya yang berorientasi jangka
panjang. Upaya pengembangan dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan harus
diarahkan agar dapat memenuhi aspek ekonomi, sosial dan estetika. sekaligus dapat
menjaga keutuhan dan atau kelestarian ekologi, keanekaragaman hayati, budaya
serta sistem kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan berbasis masyarakat ditinjau dari
perspektif wisatawan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur.

Hasil tinjauan literatur menemukan bahwa konsep pengembangan wisata
berkelanjutan pada desa wisata harus berorientasi pada kepuasan wisatawan. Pada
aspek ekonomi, desa wisata harus memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
wisatawan, misalnya dari sisi biaya/harga pada lokasi wisata, homestay maupun
fasilitas lainnya. Pada aspek lingkungan, desa wisata harus mampu memberikan
pengalaman yang menyenangkan untuk wisatawan khususnya dalam menjaga
kelestarian alami lingkungan wisata. Pada aspek sosial-budaya, desa wisata harus
mampu menunjukkan keramahan yang menjadi ciri khas warga desa serta dapat
menunjukkan budaya-budaya yang dapat menarik parhatian wisatawan. Pada aspek
kelembagaan, desa wisata harus mampu dalam menata dan mengelola kegiatan
pariwisata di pedesaan secara lebih profesional.

Kata kunci: pariwisata berkelanjutan, ekonomi, lingkungan, sosial budaya,
kelembagaan, kepuasan wisatawan
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1. Latar Belakang

Pembangunan
berkelanjutan telah menjadi agenda
global  dalam  setiap  proses
pembangunan. Oleh  karenanya,
selurun  pemangku  kepentingan
termasuk pemerintah dalam berbagai
sektor pembangunan harus
menerapkan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan dalam
setiap kebijakan maupun rencana

pembangunan yang akan
dilaksanakan. Penerapan konsep
pembangunan  berkelanjutan  di
sektor pariwisata dikenal dengan
konsep

pembangunan pariwisata berkelanjut
an, yang pada intinya mengandung
pengertian
pembangunan pariwisata yang
tanggap terhadap minat wisatawan
dan keterlibatan langsung dari
masyarakat setempat dengan tetap
menekankan upaya perlindungan dan
pengelolaannya yang berorientasi
jangka panjang. Upaya
pengembangan dan  pengelolaan
sumber daya yang dilakukan harus
diarahkan agar dapat memenuhi
aspek ekonomi, sosial dan estetika.
sekaligus dapat menjaga keutuhan
dan atau kelestarian  ekologi,
keanekaragaman hayati, budaya serta
sistem kehidupan (WTO,1990).
Pembangunan berkelanjutan
adalah pengakuan bahwa lingkungan
memiliki nilai intrinsik yang melebihi
nilainya sebagai aset pariwisata.
Pertumbuhan  pariwisata  dapat
mempercepat kerusakan sumber daya
alam. Pembangunan keberlanjutan
terancam oleh  ketidakmampuan
untuk melestarikan warisan budaya
(Bhati dan Pearce, 2017). Ini menjadi
perhatian khusus bagi destinasi yang
bergantung pada karakteristik
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ekologis yang rentan untuk menjadi
daya tarik pariwisata (Giglio et al.,
2018), atau berada di wilayah di mana
infrastruktur, legislasi, dan
pengalaman yang masih ada tidak
cukup kuat untuk mengakomodasi
dampak masuknya pengunjung dan
efek yang merugikan ini dapat terjadi
pada kelestarian lingkungan
(Hashemi dan Ghaffary, 2017). Di
negara maju saat ini telah membuat
langkah terpadu untuk menjaga dan
melindungi ekologi dan alam (He et
al., 2018), hal ini didukung oleh
pengakuan wisatawan atas
dampaknya terhadap tujuan yang
mereka kunjungi (Weaver dan Jin,
2016).

Konsep
pembangunan pariwisata berkelanjut
an tersebut pada intinya menekankan
empat (4) prinsip, sebagai berikut:
layak secara Ekonomi (Economically
Feasible), berwawasan lingkungan
(Environmentally Feasible), dapat
diterima secara sosial (Socially
Accepable), dan dapat diterapkan
secara teknologi (Technologically
Appropriate).  Prinsip economically
feasible, menekankan bahwa proses
pembangunan harus layak secara
ekonomi, dilaksanakan secara efesien
untuk dapat memberikan nilai
manfaat ekonomi yang berarti baik
bagi pembangunan wilayah maupun
peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal (Kemenpar, 2019).

Secara sederhana
pembangunan pariwisata berkelanjut
an dapat diintegrasikan dalam tiga (3)
sasaran utama pencapaian, yaitu: 1)
Kualitas sumber daya lingkungan
(@alam  dan  budaya), dimana
pembangunan pariwisata harus tetap
menjaga keutuhan sumberdaya alam
dan budaya vyang ada, serta
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memperhatikan daya dukung
kawasan tersebut apakah masih
mampu menerima/mentolerir

pembangunan pariwisata. 2) Kualitas
hidup masyarakat setempat (sosial
ekonomi), dimana
pembangunan pariwisata harus

mampu memberikan dampak positif

(benefit) bagi sosial ekonomi
masyarakat setempat, seperti
menumbuhkan kesempatan Kerja,

atau bahkan menjadikannya sebagai
masyarakat yang mandiri secara
ekonomi. 3) Kualitas pengalaman
berwisata  (wisatawan), dimana
pembangunan pariwisata harus peka
terhadap tingkat kepuasan wisatawan,
sehingga menjadikan  perjalanan
wisatanya sebagai sebuah
pengalaman yang berharga. Dalam
hal ini, kualitas produk wisata serta
interpretasinya  memiliki  peranan
sangat penting bagi  kualitas
pengalaman berwisata seseorang
(Kemenpar, 2019)..

Di Indonesia konsep
pendekatan pengembangan  desa
wisata dikenal dengan konsep Tri
Daya. Konsep Tri Daya merupakan
konsep transformasi sosial dan
masyarakat dalam pemberdayaan
manusia, meliputi daya sosial, daya
lingkungan dan daya ekonomi. Daya
sosial bertujuan membangkitkan daya

sosial masyarakat agar tercipta
masyarakat yang efektif. Daya
lingkungan bertujuan untuk

membangkitkan daya pembangunan
agar tercipta lingkungan yang lestari,
dan daya ekonomi  bertujuan
membangkitkan daya ekonomi agar
tercipta masyarakat yang produktif
(Kemenpar, 2019).

Di Indonesia ada 74.954 desa
dan 1.902 desa sedang dikembangkan
menjadi  desa wisata, hal ini
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menunjukkan bahwa persaingan desa
wisata di Indonesia di masa depan
akan semakin banyak. Hal ini menjadi
tantangan bagi pengelola pariwisata
di desa untuk memenangkan
persaingan, dan salah satu strategi
pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat. Salah satu representasi

dari pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat adalah desa
wisata. Dimana konsep

pengembangan pariwisata ini masih
menjadi topik hangat pembicaraan di
media-media, maupun menjadi tema-
tema Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat baik dikalangan lembaga
swadaya masyarakat maupun
perguruan tinggi (Purnomo, 2020).
Pembangunan desa wisata
berkelanjutan sangat penting, karena
ini hal ini berdampak pada kemajuan
desa wisata dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Oleh karena itu,

studi ini mengkaji konsep
pembangunan desa wisata
berkelanjutan dengan pendekatan

pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat ditinjau dari perspektif
wisatawan.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah
kualitatif dan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi
pustaka/literatur. ~ Studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat, serta mengelolah bahan
penelitian.

3. Pembahasan

a. Pariwisata Berkelanjutan
Konsep Sustainable Tourism

yang diperkenalkan oleh World

Commission on Environment and
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development (WCAD di Brunlad
Report pada tahun 1987), disebutkan
bahwa, “Sustainable development is
development that meets the needs of
present without compromising the
ability of future generation to meet
their own needs”. Berdasasarkan
pernyataan tersebut dipahami bahwa

Sustainable  Development adalah
bagian dari pembangunan
berkelanjutan dengan

mempertirnbangkan kebutuhan pada
saat ini dengan tidak mengabaikan
kemampuan generasi mendatang
untuk  memenuhi  kebutuhannya.
Demikian pula WTO (World Trade
Organization) mengedepankan
prinsip-prinsip pembangunan yang
mencakup, Ecological Sustainability;
Social and Cultural Sustainability;
dan Economic Sustainability, baik
untuk generasi yang sekarang
maupun generasi yang akan datang
(Anom, 2010).

Sejak pertengahan abad kedua
puluh, sektor pariwisata telah
berkembang, dan pertumbuhannya
berjalan cepat pada skala global tanpa
menunjukkan tanda-tanda
perlambatan (World Travel and
Tourism Council, 2017; Estevao et.al,
2019). Tren ini telah memberi
tekanan berlebihan pada destinasi
wisata dan sumber daya mereka, yang
dapat  menyebabkan  kerusakan
bertahap pada daya tarik wisata
mereka (Carayannis et al., 2018).
Sebagai tanggapan terhadap masalah
ini, kebijakan keberlanjutan destasi
wisata menjadi perencanaan strategis
kegiatan entitas pariwisata dan
menjadi semakin diperlukan (Estevao
et.al, 2019).

Dalam  perjalanan  waktu,
konsep pernbangunan berkelanjutan
(Sustainable Development) diadopsi
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kedalarn ~ konsep  pembangunan
pariwisata berkelanjutan (Sustainable

Tourism Development).
Pembangunan pariwisata
berkelanjutan  diartikan  sebagai

proses pembangunan pariwisata yang
berorientasi  kepada  kelestarian
sumber daya yang dibutuhkan untuk
pembangunan pada masa mendatang,
pengertian pembangunan pariwisata
berkelanjutan ini pula diartikan
“Form of tourism that are consistent
with natural, social, and community
values and which allow both host and
guest to enjoy positive and worth
while interaction and shared
experience” (Estevao, 2019).

Meskipun definisi
diterima secara universal belum
dikembangkan untuk konsep
keberlanjutan dan pengembangan
berkelanjutan (Fernandes et al., 2018;
Govindan et al., 2018), ini adalah
topik hangat dalam kegiatan ekonomi
saat ini (Dobrovolskien et al., 2017;
Kannan, 2018). Integrasi bisnis yang
berkelanjutan membutuhkan jaringan
yang memaksa pembuat keputusan
untuk mempertimbangkan secara
bersamaan, aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan dalam proses
pengambilan  keputusan  mereka
(Darbari et al., 2019; Shankar et al.,
2017; Li et al., 2018). Ini berarti
bahwa, konteks triple bottom line
(kesetaraan  ekonomi, pelestarian
lingkungan dan keadilan soial),
merupakan gagasan utama di balik
gagasan pembangunan berkelanjutan,
sebagai proses jangka panjang dari
perbaikan  berkelanjutan  untuk
memastikan kebutuhan generasi saat
ini dan masa depan dapat dipenuhi
(World Commission on Environment
and Development, 1987; Estevao,
2019).

yang
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Kernel (2005) berpendapat
bahwa mengevaluasi  pariwisata
berkelanjutan adalah upaya yang
menantang terutama karena multi-
dimensional alam dan lingkungan,
multi-pemangku kepentingan, yang
sering melibatkan konflik
kepentingan, sehingga membuat
evaluasi pariwisata berkelanjutan
menjadi masalah keputusan yang
kompleks. Pariwisata yang
berkelanjutan  memiliki  dampak
signifikan pada berbagai pemangku
kepentingan yang berbeda seperti
pemerintah dan masyarakat. Persepsi
para pemangku kepentingan ini sering
konflik, misalnya, ketika pembatasan
anggaran berdampak negatif pada
lingkungan yang diinginkan kawasan
ini. Pada konteks ini, diperlukan
pendekatan integratif komprehensif

untuk penilaian pariwisata
berkelanjutan (Estevao, 2019).
Pada Piagam  Pariwisata

Berkelanjutan menekankan bahwa
pariwisata harus didasari kriteria yang
berkelanjutan yang intinya adalah
bahwa pembangunan ekologi jangka
panjang  harus  didukung dan
pariwisata harus layak secara
ekonomi serta adil secara etika dan
sosial terhadap masyarakat lokal.
Selain itu, konsep sustainable
development meliputi tiga komponen
yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya, sebagai berikut (Fitra
dan Leksmono, 2001): Pertama.
Ecologycal Sustainability, bermakna
bahwa pembangunan kepariwisataan
tidak disebabkan oleh perubahan
yang irreversible dalam suatu
ekosistem yang telah ada, dan
menjadi dimensi yang secara umum
diterima sejak adanya kebutuhan
untuk melindungi sumber daya alam
dari dampak negatif kegiatan
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pariwisata. Kedua, Social
Adaptability, sesuai dengan
kemampuan kelompok untuk
menyerap wisatawan tanpa
menimbulkan  ketidak-harmonisan
hubungan sosial, baik antara anggota
kelompok  masyarakat  tersebut
dengan wisatawan, atau antara

sesama anggota kelompok tersebut.
Ketiga, Cultural Sustainability,
dalam konteks ini mengasumsikann
bahwa di dampak kehadiran
wisatawan kesuatu daerah tujuan

wisata, tidak membawa dampak
negatif  terhadap  perkembangan
budaya setempat, melainkan

keberadaan budaya tersebut harus
tetap dipertahankan untuk generasi
yang akan datang. Selanjutnya, untuk
mencapai tujuan sustainable tourism
development, maka dibutuhkan dua
pendekatan dalam keterkaitannya
dalam pariwisata.

Fitra dan Leksmono (2001),
menunjukkan dua model keterkaitan
itu, antara lain: Pertama, keterkaitan
Horisontal  (horizontal lingkage),
pendekatan ini mengandung
pengertian bahwa kepariwisataan
merupakan  fasilitator  terhadap
berbagai program dan kebijakan yang
akan dilaksanakan. Agar proses yang
terjadi menjadi efisien, diperlukan
berbagai komponen kebijakan yang
saling mendukung untuk dapat
memahami persoalan secara jernih,
mendefinisikan  Visi dan  misi
pembangunan, pemahaman terhadap
hirarki tujuan dan sasaran program,
serta pengorganisasian proses secara
baik. Pada pendekatan ini
kepariwisataan merupakan komponen
dari proses yang berjalan sejajar

dengan bidang lain  sehingga
diperlukan  kolektivitas.  Kedua,
Keterkaitan ~ Vertikal (vertical
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lingkage). Tujuan dari hubungan
pendekatan ini adalah untuk mencari
keseimbangan penggabungan
komponen-komponen penting dari
aktivitas kepariwisataan dan
pembangunan serta ‘melindungi’
berbagai terobosan cemerlang dalam
pengambilan keputusan.
Karakteristik ~ hubungan  vertikal
adalah sebagai berikut: Pertama, pada
pendekatan  ini,  kepariwisataan
merupakan bagian dari pembangunan
yang berfungsi sebagai bagian dari
strategis dalam penyusunan
kebijakan, sehingga berada di atas
dan berpengaruh terhadap sektor lain;
Kedua, elemen strategis dari
perencanaan kebijakan harus
mencakup penyediaan sarana dan
prasaranaa kepariwisataan; Ketiga,
pengembangan kepariwisataan
khusus, mencakup akomodasi, dalam
berbagai tipe, hotel, motel, dsb;
Kelima, prakiraan dampak
(mencakup kajian carrying capacity)
pembangunan kepariwisataan ditinjau
dari sisi ekonomi, lingkungan, sosial
ekonomi masyarakat lokal, budaya
dan warisan; Keenam, pembiayaan,
pemasaran, promosi, dan system
informasi; Ketujuh, kampanye Sadar
Wisata bagi masyarakat (Fitra dan
Leksmono, 2001).

Dengan demikian dari berbagai
pandangan dan kajian konseptual
tentang pengembangan pariwisata
berkelanjutan, konsep yang
ditawarkan oleh Burns dan Holder
menjadi  pilihan acuan  dalam
pengembangan pariwisata
berkelanjutan (sustainable tourism
development) yang berbasis
komunitas masyarakat (Community
Based Tourism). Atau dengan kata
lain, pariwisata berkelanjutan
merupakan suatu konsep pariwisata
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yang di cita-citakan oleh masyarakat
yang memahami pentingnya arti

keberlanjutan itu sendiri, yang
menekankan pada keberlanjutan
pengembangan  suatu  kawasan

pariwisata pada tiga aspek vyaitu,
ekologi, sosial budaya, dan ekonomi.
Oleh sebab itu, dibutuhkan strategis
perencanaan yang baik dan terpadu
olen semua stakeholder dalam
pelaksanaannya. Sehingga, menurut
peneliti, dari keempat strategi
perencanaan dari model Veresci
tersebut apabila dapat diintegrasikan
ke dalam suatu perencanaan terpadu
maka diyakini dapat menghasilkan
apa yang disebut sebagai
pembangunan kepariwisataan
berkelanjutan (sustainable tourism
development).
b. Pariwisata Berbasis
Masyarakat

Pariwisata berbasis basyarakat
adalah suatu pariwisata dimana
masyarakat sebagai obyek utama,
pada pengembangan  pariwisata
berbasis masyarakat, masyarakat
memilki peran di semua sektor
pembangunan baik sebagai
perencana, investor,  pelaksana,
pengelola, pengawas maupun
evaluator. Akan tetapi meskipun
pembangunan pariwisata berbasis
masyarakat menekankan pada faktor
masyarakat sebagai pelaku utama,
peran lainya seperti peran dari
pemerintah dan swasta diperlukan.
Masyarakat yang tinggal dan menetap
di daerah tujuan wisata memiliki
peran yang sangat penting dalam
mendorong keberhasilan
pembangunan pariwisata di
daerahnya (Hadiwijoyo, 2013).

Konsep pariwisata berbasis
masyarakat (CBT) diperkenalkan
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sebagai struktur penuntun untuk
mencapai pengembangan pariwisata
berkelanjutan di masyarakat pedesaan
(Hall dan Page, 2014). CBT sangat
berfokus pada proses awal dengan
pemrakarsa pariwisata setempat.
Terutama berfokus pada
pengembangan pengetahuan lokal
tentang industri pariwisata dan proses
merangsang minat lokal untuk
berpartisipasi dalam mengembangkan
pariwisata (Chatkaewnapanon et al.,
2017). Untuk mendapatkan CBT
dimulai, fokusnya adalah pada aksi
dan reaksi dari penggagas pariwisata
dari  masyarakat lokal yang
mengalami pengembangan
pariwisata. Pada pelopor ini akan
memiliki pemahaman tentang sumber
daya pariwisata dan daya tariknya

untuk dikembangkan pada jenis
kegiatan pariwisata yang sesuai
(Chatkaewnapanon et al., 2017).

Motivasi untuk mengembangkan
kegiatan pariwisata telah mendorong
penduduk setempat untuk terus
mengakses dan menggunakan mereka
sumber daya untuk keperluan bisnis
(Chatkaewnapanon et al., 2019).
Pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat merupakan salah
satu konsep yang menjelaskan
tentang pentingnya peranan
komunitas dalam  pembangunan
pariwisata atau biasa disebut dengan
Community Based Tourism (CBT).
Secara  konsep, prinsip  dasar
pembangunan pariwisata berbasis
masyarakat ~ merupakan  dengan
menempatkan masyarakat sebagai
komponen utama yang dapat
dilakukan  untuk  pemberdayaan
masyarakat dalam berbagai macam
kegiatan kepariwisataan, sehingga
manfaat dari kepariwisataan
seluruhnya dapat diperuntukkan bagi
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masyarakat, dimana masyarakat atau
penduduk setempat memiliki peranan
penting dan utama dalam
pengambilan keputusan
mempengaruhi dan memberi manfaat
terhadap kehidupan dan lingkungan

mereka (Dewa, 2012).

Natori dalam Aronggear (2008)
menjelaskan konsep pembangunan
pariwisata berbasis masyarakat lebih
menekankan kepada 3 hal yaitu: 1)
terpeliharanya mutu serta kelanjutan
dari sumber daya alam dan budaya
atau keseimbangan, 2) meningkatkan
kesejahteraan dari masyarakat lokal,
3) dan terpenuhinya kepuasan
wisatawan. Dalam hal ini masyarakat
lokal sebagai komponen utama dalam
pembangunan pariwisata berbasis
masyarakat, karena masyarakat yang
paling paham dan mengerti potensi di
wilayahnya, sehingga pembangunan
yang akan direncanakan  dan
dilaksanakan akan sesuai dengan
keinginan masyarakat yaitu oleh, dari
dan untuk masyarakat (Syafii, 2015).

Keterlibatan masyarakat lokal
sebagai komponen utama dari prinsip
pengembangan CBT, menurut Drake
(1991) dapat dilaksanakan dalam tiga
tahap, vyaitu tahap perencanaan
(planning stage), tahap pelaksanaan
(implementation stage), serta dalam
hal pemanfaatan keuntungan (share
benefit) baik itu secara ekonomi
maupun sosial budaya (Widyastuti,
2017).

a. Tahap perencanaan, pada tahap
ini  menempatkan masyarakat
sebagai subjek pengembangan
yang memilki peran aktif dalam
tahap  perencanaan.  Tahap
perencanaan dilakukan dengan
menempatkan masyarakat sebagai
subjek serta meliputi tahap
identifikasi masalah atau
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persoalan, identifikasi potensi
pengembangan, serta
pengembangan alternatif rencana
dan fasilitas.

b. Tahap implementasi, bentuk
partisipasi masyarakat terutama
terkait dengan partisipasi
masyarakat pada tahap
pelaksanaan program
pengembangan atau
pembangunan, pengelolaan objek
atau usaha yang berkaitan

langsung dengan kegiatan.

c. Aspek pada dampak manfaat,
bentuk keterlibatan masyarakat
dapat terwujud melalui peran dan
posisi masyarakat yang
mendapatkan nilai manfaat yang
signifikan, baik secara ekonomi
maupun sosial budaya, yang akan
berdampak pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal.

Secara konseptual prinsip dasar
pembangunan kepariwisataan
berbasis masyarakat adalah dengan
menempatkan masyarakat sebagai

komponen utama melalui
pemberdayaan masyarakat dalam
berbagai aktifitas kepariwisataan,

sehingga manfaat yang diperoleh dari

kepariwisataan  seluruhnya dapat
diperuntukkan  bagi  masyarakat.
target utama pengembangan
kepariwisataan haruslah
meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Konsep Community
Based Tourism lazimnya digunakan
oleh para perancang pembangunan
pariwisata sebagai srategi untuk
mengarahkan komunitas agar lebih
berpartisipasi secara aktif dalam
pembangunan sebagai patner dalam
industri pariwisata. Tujuan yang ingin
dicapai adalah pemberdayaan sosial
dan ekonomi komunitas tersebut serta
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meletakkan  nilai  lebih  dalam
berpariwisata, khususnya kepada para
wisatawan (Ascholani, 2013).
Kesimpulan yang diperoleh dari
berbagai definisi tentang Community
Based Tourism (CBT) merupakan
suatu obyek daya tarik wisata yang
terwujud karena adanya inisiatif dan
motivasi dari masyarakat stempat,
dikelola oleh masyarakat lokal, dan

bertujuan mengkonservasi
lingkungan  budaya  masyarakat
tersebut, serta meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.
Inisiatif dan motivasi dari masyarakat
lokal untuk membentuk sebuah
partisipasi yang menggerakan CBT.
Pengertian tersebut Memperlihatkan
CBT sebagai sebuah bentuk industri
pariwisata yang memiliki dampak
berganda yang dapat menciptakan
keterkaitan antar sektor yang terlibat
baik langsung maupun tidak langsung
serta mampu menggerakan ekonomi
rakyat.

c. Pengembangan Desa Wisata

Berkelanjutan Berbasis
Masyarakat  Ditinjau  dari
Perspektif Wisatawan

Meskipun tidak ada konsensus
akademik atau hukum tentang konsep
wisata pedesaan (Guzman-Parra,
Quintana-Garcia, Benavides-
Velasco, & Vila-Oblitas, 2015).
Pariwisata pedesaan, yang juga
disebut ekowisata atau agrowisata,
telah diadopsi oleh banyak negara di
seluruh dunia sebagai salah satu
kebijakan pedesaan terkemuka untuk
menghasilkan kekayaan di
lingkungan pedesaan (Brandth &
Haugen, 2011). Studi  untuk
pembangunan berkelanjutan di daerah
pedesaan telah menunjukkan bahwa
pariwisata pedesaan adalah tindakan
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politik yang penting di luar kebijakan
pedesaan tradisional yang
berorientasi pada pertanian dan ternak
(Mataveli, 2018).

Desa  wisata ~ merupakan
pengembangan suatu wilayah desa
yang pada dasarnya tidak merubah
apa yang sudah ada akan tetapi lebih
cenderung kepada pengembangan
potensi desa yang ada dengan
melakukan pemanfaatan kemampuan
unsur- unsur yang ada di dalam desa
yang berfungsi sebagai atribut produk
wisata dalam skala yang kecil
menjadi rangkaian aktivitas atau
kegiatan pariwisata dan mampu
menyediakan ~ serta  memenubhi
serangkaian kebutuhan perjalanan
wisata baik dari aspek daya tarik
maupun sebagai fasilitas pendukung
(Muljadi, 2012).

Hasil kajian literatur tentang
perspektif wisatawan atas
pengembangan wisata berkelanjutan
menunjukkan bahwa wisata warisan
budaya berkelanjutan membutuhkan
keterlibatan aktif dari para pemangku
kepentingan utama termasuk
penghuni terdekat, pemerintah, sektor
swasta dan tamu (Nicholas et al.,
2009; Thapa, 2013). Pada prinsipnya,
pengembangan pariwisata
berkelanjutan tidak terbatas pada sisi
penawaran (situs atraksi) tetapi juga
perlu memasukkan wisatawan (sisi
permintaan). Namun, dalam
praktiknya, ada perhatian yang tidak
seimbang yang diberikan kepada
kedua belah pihak dalam kajian
literatur dalam kerangka
pengembangan pariwisata
berkelanjutan (Thapa, 2013). Dengan
demikian, sebagian besar penelitian
terkonsentrasi pada  penduduk
terdekat dan sektor publik sementara
ada sedikit literatur tentang perspektif
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pengunjung dan  pengembangan
pariwisata berkelanjutan (Nicholas
dan Thapa, 2010).

Turis berperan penting dalam
mempromosikan keberlanjutan.
Karena itu, sangat penting bagi
manajer pariwisata untuk memahami
persepsi wisatawan di luar segmentasi
pasar, kepuasan, dan pola
pengeluaran (Nicholas dan Thapa,
2010; Thapa, 2013; Asmelash, 2017).
Seperti yang direkomendasikan oleh
Weaver dan Lawton (2004), kepuasan
wisatawan sangat penting untuk
menjamin ekonomi, ekologi, dan
keberlanjutan sosial. Nicholas dan
Thapa (2010) lebih lanjut
mengonfirmasi bahwa pengeluaran
pengunjung adalah penentu utama
kelayakan ~ ekonomi  pariwisata;
pemahaman  wisatawan  tentang
lingkungan juga berdampak pada
keberlanjutan ekologis situs wisata;

dan sejauh mana pengunjung
berinteraksi dengan tuan
rumah/komunitas  lokal memiliki
konsekuensi nyata untuk

keberlanjutan sosial pada proyek
pengembangan pariwisata.

Pulido-Fernandez dan Lopez-
Sanchez (2016) mengungkap bahwa
wisatawan mengembangkan
keakraban ~ dengan  lingkungan,
dampak sosial, dan budaya yang
dapat dihasilkan oleh kegiatan
pariwisata. Wisatawan yang
mendorong dan melewati pariwisata
berkelanjutan ~ adalah  responsif
terhadap dampak yang dapat
dihasilkan oleh kegiatan ini dan
karena itu berusaha melindungi
atraksi situs. Terlepas dari kenyataan
bahwa wisatawan sebagai agen
penting pariwisata berkelanjutan telah
diperhatikan di literatur (Pulido-
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Fernandez dan Lopez-S anchez,
2016), ada sedikit penelitian meneliti
persepsi pengunjung terhadap
pengembangan pariwisata secara
umum dan pengembangan pariwisata
berkelanjutan khususnya (Asmelash,
2019).

wisatawan  dalam
berkelanjutan  tetap
menjadi masalah yang kurang
diabaikan (Pulido-Fernandez dan
Lopez-S anchez, 2016). Cottrell et al.
(2004) mengklaim bahwa
mengabaikan ~ wisatawan  dalam
penelitian pariwisata berkelanjutan
sebagian dapat dikaitkan dengan
kegagalan mengenali pemahaman
pengunjung tentang masalah
keberlanjutan. Wisatawan dianggap
sebagai individu yang tidak bisa
peduli dengan keberlanjutan. Namun,
Deng dan Bender (2007) berpendapat,
wisatawan dapat mengidentifikasi apa
yang masyarakat lokal tidak bisa dan
persepsi mereka tentang
pengembangan  pariwisata  bisa
berbeda.

Peran
pariwisata

Beberapa investigasi
sebelumnya menganalisis pemenuhan
penduduk dengan dimensi
berkelanjutan pengembangan
pariwisata (Hussain et al., 2015;
Chatkaewnapanon and Kelly, 2019)
sementara sudut pandang wisatawan
tetap menjadi masalah yang kurang.
Beberapa peneliti  berkonsentrasi
untuk menganalisis dampak dimensi
lingkungan (Rozelee et al., 2015;
Chatkaewnapanon and Kelly, 2019),
dimensi lingkungan, sosial dan
budaya (Asmelash, 2019), dimensi
ekonomi, sosial-budaya dan
lingkungan (Aydin dan Alvarez,
2016; Hsieh et al., 2016; Asmelash
etal, 2019) tentang persepsi /
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kepuasan wisatawan. Hanya sedikit
yang memperpanjang penggunaan
triple bottom line melalui penyertaan
dimensi kelembagaan (manajemen
pariwisata) (Wiwattanakantanga dan
To-ima, 2014; Asmelash et.al, 2019)

sebagai  pilar utama  keempat
pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Sebagian besar

penelitian berpusat di sekitar situs
atraksi berbasis alam, misalnya,
kawasan lindung, taman (Rozelee et
al., 2015; Thapa, 2013) dan hanya
penelitian terbatas yang diarahkan
pada warisan situs (Aydin dan
Alvarez, 2016; Asmelash, 2019).

Penelitian Rojulai  et.al
(2018), dengan mengadopsi Teori
Pertukaran Sosial (SET), penelitian
ini menemukan empat atribut dampak
pengembangan  pariwisata  yaitu:
ekonomi, sosial, budaya dan
lingkungan yang valid dan dapat
diandalkan. Selain itu, kualitas hidup
dan dukungan untuk pengembangan
pembangunan pariwisata selanjutnya
juga divalidasi. Aydin dan Alvarez
(2016) menganalisis persepsi
wisatawan tentang pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Cusco dan
mereka menemukan keberlanjutan
ekonomi dan sosial-budaya menarik
pertimbangan banyak pengunjung
lebih dari keberlanjutan ekologis.
Penelitian Nicholas dan Thapa (2010)
diarahkan di Situs Warisan Dunia di
St Lucia menganalisis persepsi
wisatawan terhadap dimensi
ekonomi, lingkungan dan sosial dan

dukungan mereka untuk
pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Dimensi  ekonomi

ditemukan untuk memiliki kekuatan
prediksi tertinggi diikuti oleh dimensi
sosial sedangkan lingkungan Dimensi
tidak signifikan.
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Wiwattanakantanga dan To-
ima (2014) meneliti pengaruh empat
dimensi pariwisata berkelanjutan
terhadap kepuasan wisatawan di
Thailand. Mereka memperoleh hasil
mengungkap bahwa sosial-budaya
dan lingkungan adalah dimensi paling
penting pertama dan kedua yang
mempengaruhi wisatawan kepuasan,
diikuti  oleh  dimensi  ekonomi.
Dimensi kelembagaan adalah
ditemukan dimensi paling tidak
penting yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan dalam studi
mereka di daerah.

Hasil penelitian Asmelash dan
Kumar (2019) diperoleh kesimpulan
bahwa keberlanjutan sosial-budaya
adalah yang terkuat sebagai prediktor

kepuasan wisatawan diikuti oleh
keberlanjutan  kelembagaan dan
ekonomi. Sangat penting untuk

menjamin pertukaran budaya yang
signifikan antara wisatawan dan
masyarakat  setempat  sementara
interaksi mereka diperlukan untuk hal
yang positif dan damai. Wisatawan
mencari hubungan langsung dengan
sejarah lokal dan budaya yang masih
hidup. Temuan penelitian ini juga
membutuhkan pengelolaan
kelembagaan kegiatan pariwisata
keberlanjutan untuk mempengaruhi
wisatawan.  Persepsi  wisatawan
tentang dimensi ekonomi juga
memengaruhi  kepuasan  mereka
dengan industri. Kelestarian
lingkungan ditemukan prediktor tidak
signifikan.

Berdasarkan temuan-temuan
pada penelitian di atas, dapat
digambarkan konsep pembangunan
pariwisata berkelanjutan  berbasis
komunitas ditinjau dari perspekstif
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Keberlanjutan
sosial-budaya

wisatawan seperti terlihat pada
Gambar 1.

Keberlajutan
Ekonomi
Keberlanjutan
Lingkungan

Kepuasan

77 Wisatawan

Keberlanjutan
Kelembagaan

Gambar 1. Konsep Pengembangan
Desa Wisata Berkelanjutan

Gambar 1 menjelaskan bahwa
konsep pengembangan  wisata
berkelanjutan pada desa wisata harus
berorientasi pada kepuasan
konsumen. Pada aspek ekonomi, desa
wisata harus memberikan pelayanan
yang lebih baik kepada wisatawan,
misalnya dari sisi biaya/harga pada
lokasi wisata, homestay maupun
fasilitas  lainnya. Pada  aspek
lingkungan, desa wisata harus mampu
memberikan ~ pengalaman  yang
menyenangkan untuk  wisatawan
khususnya dalam menjaga kelestarian
alami lingkungan wisata. Pada aspek
sosial-budaya, desa wisata harus
mampu  menunjukkan keramahan
yang menjadi ciri khas warga desa
serta dapat menunjukkan budaya-
budaya yang dapat menarik parhatian
wisatawan. Pada aspek kelembagaan,
desa wisata harus mampu dalam
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menata dan mengelola kegiatan
pariwisata di pedesaan secara lebih
profesional.

4. Simpulan

Pengembangan wisata
berkelanjutan saat ini menjadi faktor
yang sangat penting bagi desa wisata,
oleh karena itu agar pembangunan
desa wisata berkelanjutan berhasil
harus melibatkan masyarakat dalam
pengelolaannya. Namun itu tidak
cukup tanpa adanya keterlibatan dari
wisatawan sebagai konsumen utama
bisnis pariwisata, oleh karena itu
dimensi  keberlanjutan pariwisata
berkelanjutan seperti dimensi
ekonomi, lingkungan, sosial budaya
dan kelembagaan harus dikelola
dengan baik agar meningkatkan
kepuasan bagi wisatawan, karena
kepuasan merupakan faktor yang
mempengaruhi loyalitas wisatawan.
Loyalitas wisatawan inilah yang akan
menentukan  keberlanjutan  desa
wisata.  Penelitian  ini  hanya
mengembangkan konsep
pengembangan wisata berkelanjutan
pada desa wisata berdasarkan tinjauan
literatur, konsep yang dikembangkan
dalam penelitian ini perlu dibuktikan
dengan penelitian di lapangan untuk
menguji konsep ini.
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